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ABSTRAK 
 

Saputra, Zona Alvian, 2026. Analisis Tindak Tutur Ilokusi Direktif Dan Ekspresif 
Dalam Serial Animasi Dhot Design Episode Hujan Di Matamu Karya Indra Badhot 
Dan Kontribusinya Terhadap Pembelajaran Bahasa Indonesia Di SMA. Skripsi. 
Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia, Program Sarjana (S1) Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Palembang, 
Pembimbing (I) Supriatini, S.Pd., M.Pd. (II) Dr.H. Haryadi, M.Pd. 
 
Kata kunci: Pragmatik, tindak tutur ilokusi, direktif, ekspresif, animasi. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bentuk tindak tutur ilokusi direktif 

dan ekspresif dalam serial animasi Dhot Design episode Hujan di Matamu karya 

Indra Badhot serta kontribusinya terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya memahami penggunaan bahasa 

dalam konteks komunikasi melalui kajian pragmatik, khususnya tindak tutur 

ilokusi yang tidak hanya memuat makna ujaran, tetapi juga maksud dan fungsi 

komunikatifnya. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data berupa observasi dan 

dokumentasi. Data penelitian berupa tuturan tokoh dalam dialog animasi yang 

mengandung tindak tutur ilokusi direktif dan ekspresif. Analisis data dilakukan 

dengan mengidentifikasi, mengklasifikasi, dan mendeskripsikan bentuk serta 

fungsi tindak tutur berdasarkan teori Searle. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa tindak tutur direktif dalam animasi ini meliputi bentuk perintah, 

permintaan, ajakan, dan nasihat, sedangkan tindak tutur ekspresif meliputi 

ungkapan perasaan seperti terima kasih, permintaan maaf, pujian, dan empati. 

Kedua jenis tindak tutur tersebut digunakan secara dominan dalam interaksi 

antartokoh dan mencerminkan hubungan sosial serta kondisi emosional dalam 

percakapan. Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pembelajaran 

Bahasa Indonesia di SMA, khususnya dalam materi teks negosiasi dan teks 

drama karena menekankan penggunaan bahasa dalam konteks komunikasi. 

Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai bahan ajar untuk membantu 

siswa memahami berbagai bentuk tuturan serta meningkatkan keterampilan 

berbicara dan bersosialisasi dengan penggunaan bahasa yang santun dan sesuai 

konteks. Selain itu, pemanfaatan animasi sebagai media pembelajaran 

menjadikan proses belajar lebih menarik, kontekstual, dan efektif. 
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ABSTRACT 

 

Saputra, Zona Alvian. 2026. An Analysis of Directive and Expressive Illocutionary 
Speech Acts in the Dhot Design Animated Series Episode “Hujan di Matamu” by 
Indra Badhot and Its Contribution to Indonesian Language Learning in Senior 
High School. Undergraduate Thesis. Indonesian Language Education Study 
Program, Faculty of Teacher Training and Education, Universitas 
Muhammadiyah Palembang. Advisors: (I) Supriatini, S.Pd., M.Pd. (II) Dr. H. 
Haryadi, M.Pd. 
 
Keywords: Pragmatics, illocutionary speech acts, directive, expressive, animation. 
This study aims to analyze the forms of directive and expressive illocutionary 
speech acts in the animated series Dhot Design episode Hujan di Matamu by Indra 
Badhot and its contribution to Indonesian language learning. This research is 
motivated by the importance of understanding the use of language in the context 
of communication through the study of pragmatics, especially illocutionary speech 
acts that not only contain the meaning of the utterance, but also its 
communicative purpose and function. The method used in this study is a 
qualitative descriptive method with data collection techniques in the form of 
observation and documentation. The research data are in the form of character 
utterances in animated dialogues that contain directive and expressive 
illocutionary speech acts. Data analysis was carried out by identifying, classifying, 
and describing the forms and functions of speech acts based on Searle's theory. 
The results of the study show that directive speech acts in this animation include 
commands, requests, invitations, and advice, while expressive speech acts include 
expressions of feelings such as gratitude, apology, praise, and empathy. Both types 
of speech acts are used predominantly in interactions between characters and 
reflect social relationships and emotional conditions in conversations. This 
research contributes to Indonesian language learning in high school, particularly 
in negotiation texts and drama texts, as it emphasizes the use of language in a 
communicative context. The results can be used as teaching materials to help 
students understand various forms of speech and improve their speaking and 
social skills through polite and contextual language use. Furthermore, the use of 
animation as a learning medium makes the learning process more engaging, 
contextual, and effective. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

  Bahasa adalah sistem lambang berupa bunyi ujaran yang 

dimanfaatkan sebagai media komunikasi oleh penuturnya. Suatu bahasa 

dianggap baik apabila berkembang melalui suatu tatanan atau aturan yang 

dipatuhi oleh penggunanya. Selain itu, bahasa berperan sebagai sarana 

komunikasi, alat pemersatu, serta media untuk beradaptasi (Wati dan Rohana, 

2020:1). Sementara itu, menurut Putri dan Rosalina, (2023:338-339), bahasa 

merupakan sistem yang digunakan manusia untuk berinteraksi dan 

berkomunikasi dalam menyampaikan ide, gagasan, serta perasaan kepada 

mitra tutur. Dalam kehidupan sehari-hari, manusia memerlukan sarana untuk 

mengekspresikan apa yang dirasakan. Melalui bahasa, seseorang dapat 

dengan mudah menyampaikan maksud atau perasaan yang ada dalam 

pikirannya. Komunikasi dikatakan efektif apabila mitra tutur mampu 

menangkap dan memahami tujuan dari ujaran penutur. Pemahaman tersebut 

akan semakin mudah tercapai apabila tuturan disertai dengan tindakan atau 

acts yang mendukung maksud pembicara. 

 Oleh karena itu, untuk memahami hubungan antara ujaran, tindakan, 

serta konteks situasi yang melatarbelakanginya, diperlukan suatu kajian yang 

tidak hanya menelaah struktur bahasa, tetapi juga penggunaan bahasa dalam 

komunikasi. Kajian tersebut dikenal sebagai pragmatik, yaitu cabang ilmu 

linguistik yang mengkaji bahasa berdasarkan cara penggunaannya dalam 

konteks tertentu. 

 Dalam kajian pragmatik, bahasa dipahami bukan hanya dari struktur 

gramatikalnya, melainkan dari bagaimana bahasa digunakan dalam konteks 

tertentu. Bambang dalam Mawarti, dkk. (2025:71), mengemukakan bahwa 

pragmatik merupakan cabang ilmu linguistik yang mengkaji bahasa dari segi 

cara penggunaannya dalam komunikasi. Kridalaksana dalam Halid (2021:72), 

menyatakan bahwa Pragmatik menegaskan adanya keterkaitan erat antara 

konteks dan bentuk ujaran yang dihasilkan dalam interaksi berbahasa.
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Ujaran itu sendiri terdiri atas komponen-komponen yang disebut satuan 

informasi. Satuan informasi tersebut tidak bersifat tunggal, melainkan dapat 

membentuk sejumlah konfigurasi tertentu sesuai dengan tujuan dan maksud 

penutur dalam mengungkapkan bahasa.  

 Salah satu kajian utama dalam pragmatik adalah tindak tutur (speech 

act). Ariyanti dalam Putri (2023:339), tindak tutur adalah suatu tindakan yang 

dilakukan melalui ujaran. Artinya, ketika seseorang berbicara, ia tidak hanya 

menyusun dan menyampaikan kata-kata, tetapi juga sekaligus melakukan 

suatu tindakan. Misalnya memerintah, meminta, mengajak, atau 

mengekspresikan perasaan. Dengan kata lain, setiap ucapan yang dikeluarkan 

penutur memiliki fungsi sebagai tindakan yang nyata dalam komunikasi. Yule 

dalam Murti dkk. (2018:19), menegaskan bahwasanya dalam kajian pragmatik  

terkandung tiga jenis tindakan yang saling berkaitan. Pertama, tindak lokusi, 

yaitu tindak tutur dasar berupa penyusunan ungkapan linguistik yang 

memiliki makna. Kedua, tindak ilokusi, yakni tindak tutur yang menekankan 

maksud atau fungsi komunikatif dari ujaran tersebut. Ketiga, tindak perlokusi, 

yaitu tindak tutur yang diucapkan dengan harapan pendengar memahami dan 

memberikan respon tertentu sebagai akibat dari tuturan tersebut. 

 Dalam penelitian ini, tindak tutur yang dianalisis adalah bentuk tindak 

tutur ilokusi dengan menggunakan teori tindak tutur yang dikemukakan oleh 

Searle. Searle dalam Muttaqin (2024:310), menyatakan bahwa Tindak tutur 

ilokusi dapat dibedakan menjadi lima jenis, yaitu 1) asertif adalah tuturan 

yang berfungsi menyatakan suatu keadaan sesuai fakta. 2) deklaratif 

merupakan tuturan yang mampu mengubah suatu keadaan melalui 

pernyataan tertentu. 3) komisif adalah tuturan yang mengikat penutur untuk 

melakukan suatu tindakan di masa mendatang. 4) direktif merupakan tuturan 

yang dimaksudkan agar pendengar melakukan suatu tindakan sesuai 

kehendak penutur. 5) ekspresif adalah tuturan yang mengungkapkan 

perasaan atau sikap psikologis penutur terhadap suatu keadaan. 

 Dari kelima jenis tindak tutur ilokusi, penelitian ini memfokuskan 

kajian pada tindak tutur direktif dan tindak tutur ekspresif karena kedua jenis 

tuturan tersebut paling dominan dan relevan dengan karakter dialog dalam 
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animasi yang diteliti. Tindak tutur direktif banyak digunakan untuk 

menyampaikan perintah, permintaan, nasihat, dan ajakan antar tokoh 

sehingga memperlihatkan adanya upaya penutur memengaruhi tindakan 

mitra tutur. Sementara itu, tindak tutur ekspresif menonjol dalam 

pengungkapan perasaan, sikap, serta respons emosional tokoh terhadap 

situasi tertentu. Kedua jenis tindak tutur ini dianggap penting untuk dikaji 

karena mampu merepresentasikan dinamika hubungan sosial, strategi 

komunikasi, serta sikap psikologis penutur dalam konteks percakapan. 

 Adapun tindak tutur asertif, deklaratif, dan komisif tidak dijadikan 

fokus penelitian karena kemunculannya relatif terbatas dan tidak menjadi 

pusat interaksi dalam dialog yang dianalisis. Tindak tutur asertif cenderung 

berfungsi menyampaikan informasi atau pernyataan fakta, tindak tutur 

deklaratif memerlukan otoritas tertentu untuk mengubah suatu keadaan 

melalui ujaran, sedangkan tindak tutur komisif berkaitan dengan janji atau 

komitmen tindakan di masa mendatang yang tidak dominan dalam episode 

tersebut. Oleh karena itu, pembatasan pada tindak tutur direktif dan ekspresif 

dilakukan agar penelitian lebih terarah, mendalam, dan sesuai dengan tujuan 

kajian. 

 Fenomena tindak tutur dapat diamati melalui berbagai media, media 

itu adalah serial animasi. Perkembangan teknologi telah mendorong kemajuan 

film maupun serial animasi secara pesat. Saat ini, keberadaan film dan serial 

animasi tidak lagi hanya dipandang sebagai hiburan semata, tetapi juga 

berfungsi sebagai sarana edukasi, media penyampai informasi, sekaligus alat 

persuasif bagi para penontonnya (Putri dalam Panditung Raynold dkk., 

2021:633). Fenomena tindak tutur yang muncul dalam dialog pada serial 

animasi menjadi salah satu dasar yang melatarbelakangi penelitian ini.  

 Salah satunya serial animasi Dhot Design. Animasi Dhot Desain 

merupakan serial animasi asal Indonesia yang populer di Indonesia sejak 

tahun 2019, Dhot Design didirikan oleh seorang kreator animasi asal Banten 

yang dikenal dengan nama Indra atau Pak Badhot. Melalui kreativitasnya, 

kreator ini berhasil menciptakan karakter dan cerita yang dekat dengan 

kehidupan sehari-hari pelajar, sehingga mudah diterima oleh berbagai 
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kalangan. Karya-karyanya tidak hanya menghibur tetapi juga memberikan 

pesan moral yang mendalam. Animasi Dhot Design aktif di berbagai platform 

media sosial, termasuk YouTube, Instagram, TikTok, dan Facebook. Di YouTube, 

Animasi ini memiliki 18 juta subsribe dengan jutaan penayangan. Di Instagram, 

akun @dhot.design memiliki lebih dari 420 ribu pengikut, sementara di 

TikTok, akun @dhotdesign telah mengumpulkan lebih dari 6,9 juta pengikut 

dan 76 juta suka. Kehadiran di berbagai platform ini memungkinkan Dhot 

Design menjangkau penonton yang lebih luas dan beragam. Kehadiran Dhot 

Design memberikan dampak positif bagi industri animasi Indonesia. Dengan 

kualitas animasi yang terus meningkat dan cerita yang relevan dengan 

kehidupan remaja, Dhot Design menginspirasi banyak kreator muda untuk 

berkarya dan berkontribusi dalam dunia animasi. Selain itu, pesan moral yang 

disampaikan dalam setiap episode memberikan nilai edukatif 

bagi penontonnya. 

 Dalam penelitian ini, penelitian diarahkan pada episode Hujan di 

Matamu karena episode tersebut telah ditonton dan diamati secara 

menyeluruh oleh peneliti. Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan 

secara berulang, ditemukan bahwa episode ini menampilkan beragam tuturan 

yang mengandung tindak tutur direktif dan tindak tutur ekspresif dalam 

konteks komunikasi antartokoh yang sangat menarik untuk dianalisis. 

Episode ini menonjolkan interaksi yang sarat akan nilai emosional, seperti 

kepedulian, rasa empati, dan hubungan sosial antara tokoh utama dengan 

tokoh pendukung, sehingga memberikan gambaran nyata tentang bagaimana 

bahasa digunakan untuk mengungkapkan perasaan maupun menyampaikan 

maksud secara halus dan kontekstual. 
  Kepentingan penelitian ini terletak pada kontribusinya terhadap 

pengembangan kajian pragmatik. Secara teoretis, penelitian ini diharapkan 

memperkaya literatur tentang analisis tindak tutur, khususnya pada media 

animasi. Secara praktis, penelitian ini dapat memberikan pemahaman kepada 

masyarakat, khususnya generasi muda, tentang pentingnya strategi 

komunikasi yang santun, etika berbahasa, serta bagaimana cara 

mengungkapkan perasaan maupun instruksi secara tepat dalam percakapan. 
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Selain itu, penelitian ini juga dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran bahasa 

di sekolah sebagai contoh konkret penggunaan bahasa dalam interaksi sosial.  

  Berdasarkan uraian di atas, peneliti memilih judul “Analisis Tindak 

Tutur Ilokusi Direktif dan Ekspresif dalam Serial Animasi Dhot Design Episode 

Hujan Di Matamu Karya Indra Badhot” adalah karena serial animasi tersebut 

banyak menampilkan interaksi sehari-hari yang dekat dengan realitas 

kehidupan masyarakat, khususnya dalam keluarga dan teman-temanya. 

Dialog-dialog dalam animasi ini mengandung beragam tindak tutur, terutama 

direktif dan ekspresif, yang menarik untuk dianalisis dari perspektif 

pragmatik. Selain itu, episode Hujan Di Matamu dipilih karena menghadirkan 

situasi komunikasi yang bervariasi dan sarat makna, namun belum banyak 

dikaji dalam penelitian sebelumnya. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi dalam memperkaya kajian pragmatik, 

khususnya dalam menganalisis penggunaan bahasa pada media audiovisual.  
 
B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian latar belakang di atas, rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Apa saja bentuk-bentuk tindak tutur ilokusi direktif dan ekspresif yang 

terdapat dalam serial animasi Dhot Design episode Hujan di Matamu? 

2. Bagaimana tindak tutur ilokusi direktif dan ekspresif memberikan 

kontribusi terhadap pembelajaran bahasa indonesia di SMA? 
 

C. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah yang telah disampaikan, maka Tujuan  

dalam penelitian ini adalah:  

1. Untuk mengidentifikasi bentuk tindak tutur ilokusi direktif dan ekspresif 

yang terdapat dalam serial animasi Dhot Design episode Hujan di 

Matamu. 

2. Untuk mengetahui kontribusi dari analisis tindak tutur Ilokusi direktif 

dan ekspresif terhadap pembelajaran bahasa Indonesia di SMA. 
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D. Manfaat Penelitiaan 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, adapun kedua 

manfaat tersebut sebagai berikut. 

1. Manfaat Teoretis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah kajian 

linguistik, khususnya dalam bidang pragmatik, dengan memberikan 

analisis mengenai tindak tutur direktif dan ekspresif pada serial animasi 

Dhot Design episode Hujan di Matamu. Hasil penelitian ini juga dapat 

memperkaya literatur mengenai penggunaan bahasa dalam media 

audiovisual, sehingga dapat dijadikan acuan untuk penelitian-penelitian 

selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Guru Bahasa Indonesia 

 Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh guru Bahasa 

Indonesia sebagai bahan rujukan dalam pembelajaran pragmatik, 

khususnya pada materi tindak tutur ilokusi direktif dan ekspresif. 

Serial animasi Dhot Design dapat digunakan sebagai media 

pembelajaran yang menarik dan sesuai dengan kehidupan sehari-hari 

siswa. Melalui media tersebut, guru dapat lebih mudah menjelaskan 

penggunaan bahasa berdasarkan situasi, tujuan bertutur, serta makna 

yang terkandung dalam suatu tuturan secara nyata.  
b. Siswa  

 Penelitian ini memberikan pemahaman kepada siswa tentang 

penggunaan bahasa yang tepat dalam berkomunikasi, terutama dalam 

menyampaikan perintah, permintaan, saran, serta ungkapan 

perasaan secara santun. Melalui contoh percakapan yang terdapat 

dalam serial animasi, siswa diharapkan dapat meningkatkan 

keterampilan berbahasa lisan, memahami makna ujaran sesuai 

dengan situasi, serta mampu menerapkannya dalam kehidupan 

sehari-hari.  
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c. Sekolah 

 Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan bagi 

sekolah dalam mengembangkan pembelajaran Bahasa Indonesia yang 

inovatif dengan memanfaatkan media audiovisual. Penggunaan serial 

animasi sebagai sumber belajar diharapkan dapat meningkatkan 

minat belajar siswa serta mendukung terciptanya lingkungan sekolah 

yang komunikatif dan menekankan penggunaan bahasa yang baik dan 

santun. 
 

E. Definisi Istilah/Operasional 

1. Analisis 

Analisis merupakan proses pengolahan data yang dilakukan 

dengan cara menata, mengelompokkan, dan mengorganisasikan data 

agar lebih mudah dikelola. Dalam proses ini, peneliti berupaya 

menemukan pola, menentukan hal-hal penting yang dapat dipelajari, 

serta menyimpulkan temuan-temuan yang layak disampaikan kepada 

orang lain (Sulastri dkk., 2020:52). 

2. Pragmatik 

        Pragmatik adalah cabang ilmu linguistik yang menelaah 

penggunaan bahasa berdasarkan konteksnya, yaitu bagaimana unsur-

unsur bahasa dipakai dalam interaksi atau proses komunikasi (Wijana 

dan Rohmadi, 2010:3-4). 

3. Tindak Tutur  

        Tindak tutur merupakan bentuk ujaran atau tuturan yang berfungsi 

sebagai satuan yang memiliki peran tertentu dalam proses komunikasi 

(Richard dalam Erlita dkk., 2022:16). 

4. Tindak Tutur Direktif 

        Tindak tutur direktif adalah jenis tuturan yang bertujuan 

memengaruhi atau mendorong lawan bicara agar melakukan suatu 

tindakan, seperti memberi perintah, menyuruh, atau meminta sesuatu 

(Erlita dkk., 2022:28). 
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5. Tindak Tutur Ekspresif 

        Tindak tutur ekspresif merupakan jenis tuturan yang digunakan 

untuk mengungkapkan perasaan atau sikap penutur terhadap suatu hal. 

Contohnya meliputi ungkapan permintaan maaf, ucapan terima kasih, 

pemberian selamat, pujian, maupun kritik (Erlita dkk., 2022:29). 

6. Animasi 

         Animasi merupakan rangkaian gambar yang disusun secara 

berurutan sehingga menimbulkan kesan gerak dengan kecepatan 

tertentu. Pada masa modern, pembuatan animasi umumnya dilakukan 

dengan bantuan komputer, baik secara keseluruhan maupun sebagian 

(Enterprise, 2021:1). 
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